BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Masjid atau mesjid adalah rumah tempat ibadah umat muslim. Masjid
artinya tempat sujud, dan mesjid berukuran kecil juga disebut musholla, langgar
atau surau. Selain tempat ibadah masjid juga merupakan pusat kehidupan
komunitas muslim. Kegiatan-kegiatan perayaan hari besar, diskusi, kajian agama,
ceramah dan belajar Al Qur'an sering dilaksanakan di masjid. Bahkan dalam
sejarah Islam, masjid turut memegang peranan dalam aktivitas sosial
kemasyarakatan hingga kemiliteran.

Masjid berarti tempat beribadah. Akar kata dari masjid adalah sajada
dimana sajada berarti sujud atau tunduk. Kata masjid sendiri berakar dari bahasa
Arab. Kata masgid ditemukan dalam sebuah inskripsi dari abad ke-5 Sebelum
Masehi. Kata masgid ini berarti "tiang suci" atau "tempat sembahan”. Kata masjid
dalam bahasa Inggris disebut mosque. Kata mosque ini berasal dari kata mezquita
dalam bahasa Spanyol. Sebelum itu, masjid juga disebut Moseak.

Sedangkan masjid itu sendiri di dalam tata letak sebuah kota bisa disebut
juga Masjid Agung atau masjid besar sebagai simbol kota. Masjid Agung adalah
mempunyai definisi sebagai masjid yang luas dan megah dengan arsitektur yang
indah. Masjid Agung juga digunakan sebagai simbol pusat kota, seperti kutipan
buku, dalam tata ruang kota keberadaan alun-alun sebagai ruang terbuka di antara

kraton, Masjid Agung dan pasar dapat ditinjau dari beberapa aspek. Maka sangat

! http://mww.google.com mosque, dalam Wikipedia (12 Oktober 2016).


http://www.google.com/
http://www.google.com/dictionary?aq=f&langpair=en%7Cen&q=mosque&hl=en

erat kaitanya antara keberadaan Masjid Agung dengan keberadaan pusat kota.
Prof. Dr. Kuntowijoyo menjelaskan bahwa dengan sejarah Kkita dapat belajar untuk
menentukan masa depan kita agar lebih baik.?

Tidak beda dengan kota-kota pada umumnya di Sidoarjo tata letak pusat
kotanya juga sama seperti kota di Indonesia, dengan adanya alun-alun sebagai
taman kota atau lapangan besar, Masjid Agung sebagai pusat peribadatan umat
Islam, dan kraton sebagai tempat sultan atau pemerintahan daerah tersebut. Pada
awal abad ke-20 sebuah kota Indonesia yang ideal akan mempunyai ciri-ciri
tersendiri yang sekaligus menunjukkan sejarah kota itu. Pertama, sektor kota
tradisional yang ditandai dengan pembagian spatial yang jelas berdasarkan status
sosial dan dekatnya kedudukan pemukim dengan kraton. Kedua, sektor pedagang
asing, terutama pedagang Cina, yang mewarnai kehidupan kota dengan kaya
bangunan, kegiatan ekonomi, dan kehidupan sosial-budaya tersendiri. Ketiga,
sektor kolonial dengan benteng dan barak, perkantoran, rumah-rumah, gedung
societeit , rumah ibadah vrijmetselarij. Keempat sektor kelas menengah pribumi
yang kadang-kadang mengelompok dalam kampung-kampung tertentu, seperti
Kauman di Kota Yogyakarta dan Surakarta, atau di bagian lain. Kelima, sektor
imigran yang menampung pendatang-pendatang baru di kota dan berasal dari
perdesaan sekitar.®

Sidoarjo dulu adalah kota yang bernamakan sidokare pada masa

penjajahan hindia belanda dan pusat kotanya terdapat di jl. Gajamada lengkap

2 Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah (Yogyakarta : Yayasan Bentang Budaya, Tahun 2001),
3L

*Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah , 63.



dengan alun-alun sebagai taman kota dan Masjid Agung yang sekarang bernama
Masjid Al-Abror sebagai Masjid Agung kota Sidokare. Pada tanggal 28 Mei 1859
pemerintah Hindia Belanda mengelurkan surat keputusan bahwa nama Sidokare
berubah menjadi Sidoarjo. Di angkatlah Tjokronegoro | menjadi bupati Sidoarjo,
beliau lah yang memindahkan pusat kota Sidoarjo dari jl. Gajamada ke desa
Magersari, dengan bukti adanya Masjid Agung yang beralaih fungsi dari Masjid
Al-Abror sekarang ke Masjid Jamik sebagai Masjid Agung kota Sidoarjo dan
adanya pesarean pendem sebagai makam orang-orang bangsawan.

Dengan beralih pusat pemerintahan kota Sidoarjo beralih pula aspek-aspek
yang mendukung sebagai pusat kota seperti alun-alun, Masjid Agung, dan makam
para bangsawan. Perpindahan Masjid Agung ini pada awalnya hanya bangunan
kecil yang dibangun oleh bupati pertama Sidoarjo lalu beliau wafat dan diteruskan
oleh kakaknya pada tahun 1863 sampai tahun 1895 akhirnya Masjid Agung kota
Sidoarjo yang baru telah jadi megah dan terdapat pekarangan sebagai tempat
istirahat para sesepuh, meskipun pada tahun-tahun berikutnya masih banyak
perenofasian Masjid Agung Sidoarjo agar nampak megah karena sebagai simbol
kota Sidoarjo.

. Rumusan Masalah

Dari latar belakang diatas, maka peneliti dapat merumuskan permasalahan

pada penelitian kali ini. Adapun rumusan masalah pada penelitian ini sebagai

berikut :

* Win Hendarso, Jejak Sidoarjo dari Jenggala ke Suriname (Sidoarjo: Ikatan Alumni Pamong
Praja Sidoarjo, 2006), 40.



1. Bagaimana berdirinya Masjid Agung Sidoarjo ?

2. Bagaimana sejarah perpindahan Masjid Agung Sidoarjo ?

3. Bagaimana perkembangan dan perubahan Masjid Agung Sidoarjo pasca
pemindahan lokasi ?

. Tujuan Penelitian
Sehubungan dengan perumusan permasalah yang dikemukakan diatas,

maka tujuan penulisan penelitian ini hakikatnya adalah :

1. Ingin mengetahui sejarah berdirinya Masjid Agung Sidoarjo.

2. Untuk mengetahui bagaimana sejarah perpindahan Masjid Agung Sidoarjo.

3. Untuk mengetehui perkembangan dan perubahan apa saja yang terjadi pada
Masjid Agung Sidoarjo pasca pemindahan lokasi.

. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian diharapkan bermanfaat dan berguna di masa yang akan

datang, adapun kegunaan tersebut antara lain :

1. Dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan dalam penulisan baik di
bidang sejarah sosial, politik, dan budaya.

2. Hasil penelitian ini nantinya menjadi khasanah historiografi Islam dan dapat
dijadikan sebagai sumber terseir.

3. Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dan menjadi bahan acuan
untuk penelitian selanjutnya.

4. Bermanfaat bagi dunia pengembangan dunia keilmuan di Fakultas Adab dan
Humaniora di UIN Sunan Ampel Surabaya khusunya jurusan Sejarah dan

Kebudayaan Islam.



E. Pendekatan dan Kerangka Teori

Berhubungan dengan penulisan menyusun skripsi ini mengangkat tentang
Sejarah Kota dan Perpindahan Masjid Agung Sidoarjo, maka menggunakan teori
perubahan dan teori perkotaan. Dalam penelitian ini lebih ditekankan dalam upaya
melakukan penyelidikan kepustakaan. Yaitu mencari data dalam beberapa hasil
penelitian, arsip, dan tulisan-tulisan lainnya yang masih berkaitan dengan topik.

Terbentuknya suatu pemikiran seseorang dipengaruhi oleh gejala-gejala
dari sistem kemasyarakatan yang terdapat di sekelilingnya. Perubahan dan
perkembangan sistem sebagai salah satu faktor terbentuk pola pikir seseorang.
Dan hal ini hanya bisa dilacak melalui kacamata Historis. Artinya pembahasan
mengenai peristiwa yang memperhatikan unsur tempat, waktu, obyek, latar
belakang dan juga pelaku peristiwa.> Untuk itu penelitian ini menggunakan
bantuan dari teori historis yang menekankan dalam penggambaran dari latar
belakang dari peristiwa ini sampai dengan perkembangan dan kemajuan pada
masa Kini tahun (2016M).

Selain menggunakan teori historis dalam menjawab permasalahan yang
ada, penelitian juga menggunakan teori Challange and respone yang
dikemukakan oleh Arnold Toynbee untuk menganalisa gerak sejarah. Teori
Challange and respone ini menyatakan bahwa pola gerak sejarah adalah bentuk
kualitas antara Challange (tantangan) dan respone (tanggapan), antara krisis dan
revivalisme. Dalam penelitian ini tidak kemungkinan menggunakan teori konsep

yang dibantu dengan ilmu sosial yang lain.

® Abudin Nata, Metodelogi Studi Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), 38-46.



Berdasarkan judul dan isi dari penelitian ini, teori yang juga dapat
digunakan dalam penelitian tentang boyongan ini adalah teori perubahan sosial.
Secara umum perubahan sosial dapat didefinisikan sebagai terjadinya perubahan
dari satu kondisi tertentu ke kondisi yang lain dengan melihatnya sebagai gejala
yang disebabkan oleh beberapa faktor.

Menurut Kingsley Davis, perubahan yang terjadi di dalam struktur dan
fungsi masyarakat. Sedangkan Selo Soemardjan mengatakan bahwa perubahan
sosial adalah segala perubahan-perubahan pada lembaga kemasyarakatan di dalam
suatu masyarakat yang mempengaruhi sistem sosialnya.

Perubahan sosial ini dapat dikategorikan sabagai perubahan soaial yang
disengaja dan tidak disengaja, melalui orang yang terlibat dalam perubahan
tersebut maupun secara spontan dikombinasikan oleh pihak-pihak dari luar
masyarakat. Soerjono Soekanto berpendapat bahwa ada kondisi-kondisi sosial
ekonomis, teknologis, dan juga geografis, atau biologis yang menyebabkan

terjadinya perubahan-perubahan pada aspek kehidupan sosial lainya.®

. Penelitian Terdahulu

Maksud kajian penelitian terdahulu yakni memuat hasil dari penelitian
yang pernah ada, yang dianggap peneliti relevan. Peneliti melakukan penelusuran

hasil-hasil penelitian terdahulu, maka yang dianggap relevan sebagai berikut:

® Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali pers, 1990), 333-337.



Fajar, wahyuni Ria ‘“Pendapat para tokoh agama kecamatan gedangan tentang
infag pemakaian atau penggunaan ruang Masjid Agung Sidoarjo tahun 2012”

Skripsi ini menerangkan tentang pandangan para ulama agung sidoarjo’.

Win, Hendarso “Jejak Sidoarjo” Adapun buku yang membahas tentang sejarah
sidoarjo dari zaman pemerintahan Hindia Belanda yang dulunya adalah sidokare

sampai menjadi nama sidoarjo.

Adapun dalam penelitian ini saya berfokus pada perpindahan letak Masjid
Agung Sidoarjo yang dulunya terdapat di desa Pekauman dan pada tahun 1859

sampai 2016 berada di desa Magersari.

. Metode Penelitian

Dalam penelitian mengenai sejarah dari pemindahan Masjid Agung dari
Masjid Al-Abror ke Masjid Jamik yang terjadi pada tahun 1862, secara umum
penenelitian ini berbentuk deskriptif (mancari kejelasan tentang suatu fenomena
atau gejala sosial tertentu).® Dalam penelitian ini lebih ditekankan dalam upaya
melakukan penyelidikan kepustakaan. Yaitu mencari data dalam beberapa hasil
penelitian, arsip, dan tulisan-tulisan lainnya yang berkaitan dengan judul skripsi.

Metode sejarah merupakan sebuah proses yang meliputi analisis, gagasan
pada masa lampau untuk menentukan generalisasi yang berguna dalam usaha

untuk memahami kenyataan-kenyataan sejarah. Metode ini juga dapat berguna

" Fajar Ria Wahyuni, ” Pendapat Para Tokoh Agama Kecamatan Gedangan Tentang Infaq
Pemakaian atau Penggunaan Ruang Masjid Agung Sidoarjo Tahun 2012 (Skripsi,Departemen
Sejarah dan Kebudayaan Islam, Fakulat Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Surabaya,
2012).

& Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian limiah (Bandung: Tarsit, 1985), 139.



untuk memahami situasi sekarang dan meramalkan perkembangan yang akan
datang.’

Dalam penelitian ini tidak menutup kemungkinan menggunkan teori
konsep yang di bantu dengan ilmu sosial lainnya berdasarkan judul dan isi dari
penelitian ini, teori juga dapat digunakan dalam penelitian tentang boyongan ini
adalah teori perubahan sosial. Secara umum perubahan sosial dapat didefinisikan
sebagai terjadinya perubahan dari satu kondisi tertentu ke kondisi yang lain
dengan melihatnya sebagai gejala yang disebabkan oleh beberapa faktor.

Penelitian yang saya lakukan ini akan berpedoman pada teori Kuntowijoyo
yang pada buku Metodelogi Sejarah yang diterbitkan di Yogyakarta tahun 2003
menjelaskan, Masjid Agung juga digunakan sebagai simbol pusat kota, seperti
kutipan buku, dalam tata ruang kota keberadaan alun-alun sebagai ruang terbuka
di antara kraton, Masjid Agung dan pasar dapat ditinjau dari beberapa aspek.

Dalam penelitian yang akan dilakukan, setidaknya akan menggunakan
empat tahapan yang biasa digunakan oleh seorang Sejarawan dalam menulis

sebuah penelitian sejarah. Keempat tahapan itu adalah :
1. Heuristik (Pengumpulan sumber).

Heuristic berasal dari bahasa Yunani dari asal kata heuriscain yang
berarti mencari. Tahap ini merupakan proses yang dilakukan oleh seorang
peneliti untuk mengumpulkan sumber-sumber, data-data atau jejak sejarah.

Sejarah tanpa sumber maka tidak akan bisa berbicara. Maka sumber dalam

® Suhartono w Pranoto, Teori dan Metodelogi dejarah (Yogyakarta: Graha Ilmu,2010), 29-30.



penelitian  sejarah merupakan hal yang paling utama yang akan
menentukan bagaimana aktualitas masa lalu manusia dapat difahami oleh

orang lain.

Cara yang pertama ditempuh adalah mencari sumber pada beberapa
buku dan artikel yang memuat fakta-fakta mengenai suatu proses perpindahan
Masjid Agung Sidoarjo dari Masjid Al-Abror ke Masjid Agung Jamik.
Pemakaian buku-buku dan artikel menjadi titik berat kami yang ditujukan
sebagai sumber pertama dalam skripsi ini adalah karena penulis
menemukan berbagai kendala, yang berupa kendala waktu untuk mencari
sumber primer yang berupa dokumen, arsip, atau sejenisnya yang

seharusnya dilakukan oleh seseorang Mahasiswa Sejarah.

Penelitian ini menggunakan sumber primer yang didapat dari Badan
Arsip Daerah Kabupaten Sidoarjo, foto-foto Masjid Al-Abror dan Masjid

Agung Jamik Sidoarjo, dan Prasasti Masjid Agung Sidoarjo.

Sumber sekunder yang menjadi bahan penulisan ini diperoleh dari
Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya, Perpustakaan Fakultas Adab
dan Humaniora dan Perpustakaan Daerah Kebupaten Sidoarjo. Dari
beberapa buku yang ditemukan ini dapat memberikan sumbangsih dalam
melacak tentang sejarah perpindahan Masjid Agung Sidoarjo dan sebagai

referensi untuk melengkapi tulisan ini.
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2. Verifikasi (kritik sejarah)

Verifikasi atau biasa dikenal dengan sebutan lain dari Kritik sumber
adalah satu kegiatan untuk meneliti sumber-sumber yang diperoleh agar
memperoleh kejelasan apakah sumber tersebut kredibel atau tidak. Verisikasi
itu ada dua macam: otentisitas, atau keaslian sumber, atau kritik ekstern,™

dan kredibilitas, atau kebiasaan dipercayai, atau kritik intern.'

a. Kritik ekstern: merupakan kegiatan sejarawan untuk melihat apakah
sumber yang didapatkan autentik atau tidak. Kegiatan ini tidak hanya
ditunjukan kepada dokumen tertulis saja. Pada artefak, sumber lisan,
sumber Kkuantitatif seorang sejarawan harus meneliti untuk membuktikan
keasliannya.** Sumber yang saya dapat dari penelitian yang saya lakukan
berupa foto-foto Masjid Agung jaman dulu, artefak yang menerangkan
tentang Masjid Agung Sidoarjo, dan dokumen yang berkaitan dengan

penelitian yang saya lakukan.

b. Kritik intern: Merupakan upaya yang dilakukan oleh seorang sejarawan

untuk melihat apakah isi sumber tersebut kredibel atau tidak.

Dalam studi ini, langkah penelitian kedua tersebut tidak dapat
dilakukan sepenuhnya, karena sumber tertulis yang dipakai hampir

semuanya merupakan jenis sumber sekunder. Sumber skunder yang berkaitan

%) ouis Gottschaalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto(Jakarta: Ul Press, 1896),
80.

! Kuntowijoyo,Pengantar Ilmu Sejarah(Yogyakarta: yayasan bentang budaya,2001), 101.
“Ipid. , 102.
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dengan penelitian saya berupa buku-buku yang berkaitan dengan sejarah

Sidoarjo dan perpindahan Masjid Agung Sidoarjo.

Hasil penelitian saya mengenai perpindahan Masjid Agung Sidoarjo saya
mendapatkan dua versi tentang berdirinya Masjid Agung Sidoarjo pertama kali
yang rumah bupati masih terletak di desa Pekauman. Versi yang pertama
menyatakan bahwa Masjid Al-Abror itu sudah ada sejak dulu di bangun oleh
Mbah Mulyono dan sahabat-sahabatnya, sedangkan versi kedua menyatakan
bahwa Masjid Al-Abror yang dulunya sebagai Masjid Agung Sidoarjo di
bangun oleh bupati pertama kali Sidoarjo R. Notopuro (R. T. P. Tjokronegoro).
Berasal dari sumber dan hasil wawancara yang saya lakukan yang sesuai
dengan fakta hasil penelitian saya adalah versi yang pertama karena di dalam
Masjid Al-Abror terdapat makam Mbah Mulyadi dan sahabat-sahabatnya hal

ini dapat membuktikan bahwa versi yang pertama bisa diterima.

. Interpretasi (penafsiran).

Interpretasi adalah suatu upaya sejarawan untuk melihat kembali
tentang sumber-sumber yang di dapatkan apakah sumber-sumber yang di
dapatkan dan yang telah diuji autentisitasnya terdapat saling hubungan
antara yang satu dengan yang lain. Dengan demikian sejarawan

memberikan penafsiran terhadap sumber yang telah didapatkan.

Interpretasi sama dengan verifikasi. Interpretasi ada dua macam, yaitu

analisis dan sintesis. Analisis berarti menguraikan, sedang sintesis berarti
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menyatukan. Kadang-kadang perbedaan antar analisis dan sintesis itu

dapat kita lupakan, sekalipun dua hal itu penting untuk proses berfikir.

Kadang-kadang antara data dan fakta hanya ada perbedaan
bertingkat, jadi tidak kategoris. Demikian juga bagi Sejarawan, kalau yang
dicari adanya rapat dan bukan revolusi, data berupa notulen rapat sudah sangat

dekat dengan fakta.'®

Dalam menganalisis sumber, Hal pertama yang dilakukan ialah
menyusun dan mendaftar semua sumber yang di dapat. Selanjutnya
penulis menganalisa sumber-sumber tersebut untuk mencari fakta-fakta

yang dibutuhkan sesuai dengan judul penelitian.
Historiografi (penulisan sejarah)

Ada beberapa pandangan para sejarawan dalam mendefinisikan arti

kata dari historiografi ini. antara lain sebagai berikut :

Historiografi adalah langkah-langkah untuk menyajikan hasil
penafsiran atau interpretasi fakta sejarah ke dalam suatu bentu tulisan
(penulisan sejarah).® Menurut Sumardi Suryabrata sedangkan menurut
Hugiono historiografi adalah cara untuk merekonstruksi suatu gambaran masa

lampau berdasarkan data yang telah diperoleh®.

3 Kuntowijoyo,Pengantar llmu Sejarah (Yogyakarta: yayasan bentang budaya, tahun 2001),
105.

 Sumardi Suryabrata,Metode Penelitian(Jakarta: PT. Grafindo, Cet. X1,1998), 84-90.

> Hugiono, P.K. poerwantana,Penganar Ilmu Sejarah (Jakarta: PT. Rineka Cipta, tahun 1992),

25.
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Dalam tahap ini penulis menyatukan data dan fakta sejarah yang ada,
sehingga penulis dapat menyimpulkan dalam judul “Sejarah Perpindahan
Masjid Agung Sidoarjo (Tinjauan Historis Pemindahan Masjid Agung Dari

Masjid Al-Abror Ke Masjid Jami” Tahun 1895-2016).

Dari tahapan ini penulis akan memaparkan hasil dari penelitian yang

sudah dilakukan dan sudah di susun secara sistematis dan berurutan.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan penulisan, maka skripsi ini dibagi menjadi beberapa
bab, dan tiap-tiap bab dibagi menjadi beberapa bagian yang susunan lengkapnya
adalah sebagai berikut:

Pada bab satu berisi pendahuluan ini berisi tentang gambarran umum yang
meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, pendekatan dan kerangka teori, penelitian terdahulu dan metodologi
penelitian. Dalam metode penelitian juga berisi pembahasan lokasi, waktu
penelitian, dan teknik pengumpulan data.

Bab dua ini menerangkan atau menjelaskan tentang letak geografis dan
demografis Masjid Al-Abror dan Masjid Agung Sidoarjo.

Bab tiga ini menjelaskan tentang sejarah perpindahan Masjid Agung
Sidoarjo. Dalam sub pembahasannya terdapat sejarah berdirinya Masjid Agung
Sidoarjo dan Masjid Al-Abror, sejarah perpindahan Masjid Agung Sidoarjo dari

Masjid Al-Abror ke Masjid Jamik Sidoarjo, dan apa yang melatar belakanginya.
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Pada bab empat ini akan menjelaskan tentang perkembangan dan
perubahan Masjid Agung Sidoarjo pasca pemindahan lokasi.
Bab lima sebagai bab terakhir akan membahas penutup bab ini berisikan

kesimpulan dan saran-saran.



